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Abstract 

 
COVID-19 pandemic has substantially strained health systems across the globe. Consequently, family 
planning service across the globe become less available and inaccessible for many people, this was due 
to limited access to services due to movement restrictions. The objective is to identify factors related to 
the use of family planning during the COVID-19 pandemic. This study used a analytic cross sectional 
method. Sample in this research was mothers in the work area of Puskesmas II Denpasar Selatan. The 
sampling technique is consecutive sampling. The research used univariate analysis and bivariate analysis 
using chi square test. The results of this study showed that 58.7% of mothers used family planning during 
the COVID 19 pandemic. There was a significant relationship with family planning use, were information 
exposure (p value < 0.001) and husband's support (p value < 0.001). Factors of age, education level and 
number of children did not have a significant relationship with the use of family planning. Husband's 
commitment to support his wife is very important. It is necessary to increase access to family planning 
services, increase availability, affordability and quality of family planning services including 
Communication, Information, Education and Counseling services. 
 
Keywords: Factors, use of family planning, COVID-19 pandemic 
 

Abstrak 
 

COVID-19 masih menjadi masalah kesehatan yang dihadapi saat ini. Hal ini berdampak pada pelayanan 
di semua akses pelayanan termasuk Keluarga Berencana. Program KB mengalami penurunan selama 
pandemic, hal ini disebabkan karena keterbatasan akses pelayanan akibat pembatasan gerak. Tujuan 
penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan KB selama 
masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode analitik cross sectional dengan sampel 
adalah ibu di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Selatan. Teknik sampling adalah concecutive 
sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji chi 
square. Hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 58,7% ibu menggunakan KB saat pandemic COVID 19. 
Terdapat hubungan yang bermakna dengan penggunaan KB yaitu keterpaparan informasi (p value < 
0,001) dan dukungan suami  (p value < 0,001). Faktor usia, tingkat pendidikan dan jumlah anak tidak 
memiliki hubungan bermakna dengan penggunaan KB. Komitmen suami untuk mendukung istri sangat 
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penting. Perlu peningkatan akses pelayanan KB, peningkatan ketersediaan, keterjangkauan dan kualitas 
pelayanan KB termasuk pelayanan KIE dan Konseling.  
Kata kunci: Faktor-faktor, penggunaan KB, Pandemi COVID-19 
 
1. LATAR BELAKANG 

COVID-19 sampai saat ini masih menjadi 
masalah kesehatan di dunia. Sejak dinyatakan 
sebagai pandemi oleh WHO, Indonesia 
menetapkan pandemi sebagai Bencana 
Nasional. Dalam menghadapi wabah bencana 
COVID-19, kebijakan pembatasan sosial 
berskala besar dilakukan dan mengimbau 
kepada masyarakat agar tidak keluar rumah 
sebagai upaya pencegahan penularan COVID-
19. Kondisi ini akan berdampak pada 
kelangsungan pelayanan kesehatan masyarakat, 
termasuk pelayanan KB (Keluarga Berencana) 
dan kesehatan reproduksi.  

Dampak COVID-19 dapat menghambat 
pelayanan KB, hal ini dikarenakan pelayanan 
kesehatan fokus menangani COVID-19 hingga 
mengesampingkan layanan keluarga berencana 
dan kesehatan reproduksi. Selain itu masalah 
yang dihadapi adalah terbatasnya pasokan atau 
ketersediaan alat kontrasepsi selama pandemi 
COVID-19. Berdasarkan data Profil Kesehatan 
Provinsi Bali cakupan KB aktif Provinsi Bali 
tahun 2016 sebesar 80,9% dan peserta KB baru 
sebesar 10,1%. Pada tahun 2017 Cakupan KB 
aktif  sebesar 76,52% dan peserta KB baru 
sebesar 6,03% (Dinkes Provinsi Bali, 2021) 

Data dari Profil Kota Denpasar menyatakan 
bahwa sebagian besar peserta KB aktif adalah 
wanita (94,6%) dan hanyak 5,4% peserta KB 
aktif berjenis kelamin laki-laki. Terdapat 
kesenjangan yang tinggi antara laki-laki dan 
perempuan dalam partisipasi penggunaan KB. 
Pada tahun 2020 jumlah PUS di Kota Denpasar 
sebesar 163.543 orang (45%) merupakan 
peserta KB aktif. Tahun 2020 dari 16.521 ibu 
bersalin, hanya 2797 orang (19,8%) yang 
menggunakan alat kontrasepsi pasca persalinan 
yang terdiri dari kondom (6,5%), suntik 
(48,6%), Pil (2,7%), AKDR (Alat Kontrasepsi 
Dalam Rahim) sebesar 24,3%, implant 
(16,9%), dan MOP (Metode Operasi 
Permanen) sebesar 0,1% (Dinas Kesehatan 
Kota Denpasar, 2020). Hal ini mengindikasikan 
bahwa masih banyak ibu yang belum 
menggunakan alat kontrasepsi pada masa 
pandemic COVID-19. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan masyarakat terhadap fasilitas 
pelayanan KB adalah akses pelayanan. Akses 
terhadap pelayanan keluarga berencana yang 
berkualitas merupakan suatu unsur penting 
dalam upaya mencapai pelayanan kesehatan 
reproduksi (Hassan et al., 2022) Kebijakan 

untuk lockdown atau pembatasan sosial 
berskala besar akan berdampak pada sulitnya 
PUS (Pasangan Usia Subur) untuk mengakses 
pelayanan kesehatan.(Vora et al., 2020) Selain 
itu, aktivitas seksual PUS semakin meningkat 
selama isolasi social ditambah dengan 
rendahnya penggunaan kontrasepsi selama 
social distancing pandemic COVID 19 dapat 
berpotensi menjadi kehamilan yang tidak 
diinginkan (das Neves Martins Pires et al., 
2021) (Michael et al., 2021) PUS 
membutuhkan metode kontrasepsi untuk 
menghindari kehamilan tidak direncanakan 
yang diperkirakan hampir 50% secara 
global.(Mickler et al., 2021) Kehamilan yang 
tidak direncanakan akan memiliki konsekuensi 
kesehatan termasuk aborsi tidak aman, 
kurangnya perawatan antenatal, komplikasi 
kehamilan dan mordibitas serta mortalitas ibu 
dan bayi (Bahamondes & Makuch, 2020) Hal 
ini terjadi dikarenakan adanya pembatasan 
pergerakan, kurangnya pasokan dan 
meningkatnya permintaan pada penyedia dan 
layanan kesehatan (Ferreira-Filho et al., 2020) 

Hasil survei yang dilaksanakan oleh 
BKKBN menunjukkan bahwa prevalensi 
pemakaian alat/metode KB modern saat 
pandemi mengalami penurunan sekitar 4% 
dibandingkan dengan sebelum pandemi terjadi, 
yaitu dari 63,7% menjadi 59,6 %. Sebaliknya, 
pemakaian kontrasepsi tradisional justru 
mengalami peningkatan di masa pandemi dari 
4,5% menjadi 5,2%. (BKKBN, 2020) Kenaikan 
prevalensi obat/cara KB tradisional ini 
menggambarkan adanya kebutuhan PUS untuk 
mencegah kehamilan di saat mereka tidak bisa 
mendapatkan pelayanan alat/obat/cara KB 
modern karena adanya pembatasan akses 
ataupun kekhawatiran untuk melakukan kontak 
fisik dengan provider. Pada masa pandemi PUS 
cenderung mencari alternatif pengganti metode 
kontrasepsi yang sebelumnya mereka pakai. 
(Nanda et al., 2020) 

Beberapa factor yang mempengaruhi 
keputusan ibu dalam menggunakan KB, terdiri 
dari predisposing factors, enabling factors, 
reinforcing factors. Predisposing factors 
meliputi tingkat pengetahuan, jumlah anak 
yang hidup, umur, tingkat ekonomi dan 
persepsi. Enabling factors seperti ketersediaan 
sumber daya kesehatan termasuk sarana 
kesehatan, rumah sakit dan tenaga. Reinforcing 
factors meliputi dukungan suami kepada istri 
untuk menggunaan KB.(Nguyen et al., 2020) 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keputusan menggunakan kontrasepsi adalah 
pengetahuan, sikap, dukungan suami,(Dal & 
Beydağ, 2021) social budaya, pendapatan 
keluarga, akses pelayanan (Bahamondes & 
Makuch, 2020) dan efek samping KB yang 
ditimbulkan. Faktor keterpaparan informasi 
juga memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dalam 
menggunakan KB.(Hassan et al., 2020) 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
dilakukan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan KB di masa pandemic COVID-19 
 
2. METODE  
       Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
cross sectional bersifat analitik untuk melihat 
factor-faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan KB pada masa pandemic COVID-
19. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
consecutive sampling. Sampel ber-jumlah 75 
orang ibu di wilayah kerja Puskesmas II 
Denpasar Selatan. Instrumen berupa kuisioner 
yang dikembangkan peneliti antara lain 
karakteristik responden dan penggunaan KB 
selama masa pandemic COVID-19.  
       Penelitian dilakukan pada bulan September- 
Oktober 2021. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis statistic dengan 
bantuan program komputerisasi (software 
program SPSS) dengan uji univariat untuk 
melihat distribusi frekuensi. Analisis bivariat 
untuk melihat hubungan factor-faktor yang 
berhubungan terhadap penggunaan KB pada 
masa pandemic COVID-19. Analisis uji statistic 
dengan menggunakan Chi square dengan nilai 
alpha α ≤ 0,05. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan kontrasepsi adalah usia, jumlah 
anak, tingkat pendidikan, keterpaparan 
informasi, dan dukungan suami. 

Tabel 1. Distribusi Frekwensi berdasarkan 
karakteristik responden 

[Sumber: Data Primer, 2021] 
 
Karakteristik 
Responden 

Jumlah 
(n=75) 

Presentase  
(%) 

Usia   
20-35 tahun 42 56 
<20 tahun dan >35 
tahun 

33 44 

Pendidikan   
Rendah 39 52 

Tinggi 36 48 
Jumlah Anak   
1 21 28 
>1 54 72 
Keterpaparan 
Informasi 

  

Terpapar Informasi 52 69 
Tidak Terpapar 
Informasi 

23 71 

Dukungan Suami   
Mendapat Dukungan 51 68 
Tidak Mendapat  24 32 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa responden sebagian besar 
berusia 20-35 tahun yaitu 42 orang (56%). 
Variabel pendidikan sebagian adalah pendidikan 
rendah 39 orang (52%). Jumlah anak yang 
dimiliki sebanyak 54 orang (72%) memiliki 
anak lebih dari 1. Sebanyak 52 orang (69%) 
sudah terpapar informasi dan sebagian besar 
responden yaitu 51 orang (68%) mendapat 
dukungan suami untuk menggunakan KB.  
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara masing-masing variable 
independent yaitu usia, pendidikan, jumlah 
anak, keterpaparan informasi dan dukungan 
suami dengan variable dependen yaitu 
penggunaan KB. Uji Chi Square merupakan uji 
yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Faktor-Faktor 
yang Berhubungan dengan Penggunaan KB Di 
Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan 

[Sumber: Data Primer, 2021] 
 
Variab
el  

Penggunaan KB P-
val
ue 

 Me
ngg
una
kan 
KB 
(n) 

Pres
enta

se 
(%) 

Tidak 
Menggu
nakan 
KB (n) 

Pre
sent
ase 
(%) 

 

Usia  0,86
5 

20-35 
tahun 

25 59,5 17 40,5  

<20 
dan 
>35 
tahun 

19 57,6 14 42,4 

Pendid
ikan 

 0,24
5 

Renda
h 

30 76,9 9 23,1  
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Tinggi 14 38,9 22 61,1 
Jumla
h 
Anak 

 0,05
5 

1 anak 16 76,2 5 23,8  
>1 
anak 

28 51,9 26 48 

Keterp
apara
n 
Infor
masi 

 0,00
0 

Terpap
ar 
inform
asi 

38 73,1 14 26,9  

Tidak 
terpapa
r 
inform
asi 

6 26,1 17 73,9 

Dukun
gan 
Suami 

 0,00
0 

Menda
pat 
dukung
an 

41 80,4 10 19,6  

Tidak 
menda
pat 
dukung
an 

3 12,5 21 87,5 

 
Hasil analisis hubungan antara usia dengan 

penggunaan KB menunjukkan bahwa proporsi 
ibu yang menggunakan KB sebesar 59,5% pada 
kelompok umur 20-35 tahun sedangkan pada 
kelompok umur <20 dan >35 tahun hanya 
57,6% yang menggunakan KB. Dari hasil uji 
statistic dengan menggunakan chi square 
diperoleh nilai p=0,865. Hubungan tingkat 
pendidikan dengan penggunaan KB 
menunjukkan bahwa proporsi ibu yang 
menggunakan KB sebesar 76,9% pada 
kelompok ibu pendidikan rendah dibandingkan 
dengan kelompok ibu dengan pendidikan tinggi 
yaitu 38,9 %. Dari hasil uji statistic dengan 
menggunakan chi square diperoleh nilai 
p=0,245 Faktor jumlah anak dengan 
penggunaan KB menunjukkan bahwa proporsi 
ibu yang menggunakan KB sebesar 76,2% pada 
kelompok ibu dengan 1 anak, sedangkan 
kelompok ibu yang memiliki anak >1 yaitu 38,9 
%. Keterpaparan informasi dengan penggunaan 
KB menunjukkan bahwa proporsi ibu yang 
menggunakan KB sebesar 73,1% pada 

kelompok ibu yang terpapar informasi 
dibandingkan dengan kelompok ibu yang yang 
tidak terpapar informasi yaitu 26,1 %. Dari hasil 
uji statistic dengan menggunakan chi square 
diperoleh nilai p=0,000. Faktor Dukungan 
suami dengan penggunaan KB menunjukkan 
bahwa proporsi ibu yang menggunakan KB 
sebesar 80,4% pada kelompok ibu yang 
mendapat dukungan suami dibandingkan 
dengan kelompok ibu yang yang tidak mendapat 
dukungan suami yaitu 12,5 %. Dari hasil uji 
statistic dengan menggunakan chi square 
diperoleh nilai p=0,000. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa penggunaan KB pada ibu di 
wilayah kerja Puskesmas Densel II sebesar 
58,7%. Sebagian besar responden berada pada 
umur kelompok usia 20-35 tahun sebanyak 
56%. Hasil uji statistic diperoleh nilai p=0,865 
yang menyatakan tidak ada hubungan bermakna 
antara usia ibu dengan penggunaan KB pada 
masa pandemic ini. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Aprilia Nurma (2021) 
dimana usia tidak memiliki makna yang 
signifikan terhadap pemilihan kontrasepsi. Usia 
subur seseorang berada pada rentang usia 20-35 
tahun (Michael et al., 2021), kehamilan pada 
usia < 20 tahun dan > 35 tahun memiliki resiko 
tinggi pada kesehatan terutama organ 
reproduksi wanita tersebut sehingga 
berpengaruh terhadap pemasangan kontrasepsi. 
Sedangkan untuk usia >35 tahun adalah usia 
dalam masa fase ingin mengakhiri kehamilan 
dan tidak ingin ada anak lagi sehingga biasanya 
usia tersebut adalah usia yang dianggap paling 
membutuhkan kontrasepsi. (Nurma, 2021). 
Berdasarkan hasil tersebut maka umur tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan KB pada 
masa pandemic COVID-19. 

Tingkat pendidikan responden didapatkan 
bahwa sebanyak 52% ibu memiliki pendidikan 
tinggi. Berdasarkan uji statistic diperoleh nilai 
p= 0,245, nilai p ini tidak memiliki hubungan 
yang bermakna antara tingkat pendidikan 
penggunaan KB. Menurut Notoadmojo (2014) 
makin tinggi pendidikan maka akan semakin 
mudah menerima informasi, sehingga semakin 
banyak pengetahuan yang diterimanya, akan 
tetapi sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan akan menghambat perkembangan 
sikap seseorang terhadap 
informasi.(Notoatmodjo, 2014) Pendidikan 
adalah suatu pengalaman seseorang  yang 
berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap dan 
kebiasaan yang berhubungan dengan individu 
dan masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
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pendidikan maka akan mempengaruhi cara 
berpikiran, berpendapat dan cenderung lebih 
mandiri dalam mengambil tindakan. Pendidikan 
yang dimiliki oleh seorang wanita akan 
berdampak pada keputusan menggunakan KB. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa responden yang berpendidikan tinggi 
lebih banyak yang tidak menggunakan KB 
dibandingkan responden yang tingkat 
pendidikan rendah. Pendidikan formal 
seseorang berpengaruh terhadap pengetahuan. 
Bila seseorang memiliki pendidikan yang tinggi 
maka akan memiliki pengetahuan yang tinggi 
begitupula sebaliknya. Akan tetapi, pengetahuan 
bukan hanya yang diperoleh dari formal saja 
tetapi juga dari non formal sehingga pendidikan 
yang rendah tidak mutlak berpengetahuan 
rendah. Keputusan ibu menggunakan KB tidak 
hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
namun faktor lain seperti dukungan tenaga 
kesehatan yang memberikan informasi kepada 
ibu untuk menggunakan KB.(Ferreira-Filho et 
al., 2020) 

Pada variable jumlah anak, didapatkan 
bahwa 72% ibu ada pada kelompok yang 
memiliki anak lebih dari 1. Berdasarkan uji 
statistic diperoleh nilai p= 0,055 nilai p ini tidak 
memiliki hubungan yang bermakna antara 
jumlah anak dan penggunaan KB pada ibu. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Dewiyanti (2020) 
yang menyatakan bahwa semakin banyak 
jumlah anak yang dimiliki oleh responden, 
maka semakin tinggi pula penggunaan 
kontrasepsi. Seseorang yang memiliki anak 
lebih dari satu sudah seharusnya menjadi 
akseptor KB untuk mengatur dan menjarangkan 
kehamilannya, namun saat ini banyak akseptor 
KB yang masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan pilihannya. Pasangan yang jumlah 
anak masih sedikit memiliki kecenderungan 
untuk menggunakan metode kontrasepsi dengan 
efektivitas rendah, sedangkan pada pasangan 
dengan jumlah anak hidup lebih banyak terdapat 
kecendrungan menggunakan kontrasepsi dengan 
efektivitas yang lebih tinggi. (Dewiyanti, 2020). 
Khususnya di masa pandemic COVID 19, 
banyak pasangan yang merasa takut untuk hamil 
dikarenakan keterbatasan pelayanan yang 
diberikan. Selain itu ditambah banyaknya kasus 
kematian ibu hamil akibat COVID-19. (Hassan 
et al., 2020) 

Faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan KB adalah keterpaparan informasi, 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 69% terpapar 
informasi mengenai KB baik tujuan penggunaan 
nya, macam-macam KB dan efek samping yang 
ditimbulkan. Berdasarkan uji statistic diperoleh 

nilai p= 0,000, nilai p ini menunjukan adanya 
hubungan yang bermakna antara keterpaparan 
informasi dan penggunaan KB. Menurut 
Notoatmodjo (2010) tingkat pengetahuan 
seseorang dapat dipengaruhi oleh informasi 
yang didapat dari berbagai sumber, sehingga 
apabila seseorang terpapar informasi yang 
banyak maka akan meningkatkan pengetahuan 
yang dimiliki. Keterpaparan informasi baik dari 
petugas kesehatan di pelayanan kesehatan 
maupun media massa (media cetak dan 
elektronik) berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman ibu (Roy et al., 2021) Hal ini secara 
tidak langsung dapat memotivasi ibu untuk 
menggunakan KB. Faktor paparan informasi 
akan program KB mendukung keberlangsungan 
keikutsertaan PUS dalam program 
KB.(Bahamondes & Makuch, 2020) Akses 
terhadap pelayanan informasi kesehatan yang 
dimaksud dengan pelayanan kesehatan harus 
dicapai oleh masyarakat dan tidak terhalang 
oleh kondisi geografis, sosial, ekonomi, 
organisasi dan bahasa. Hambatan geografis 
dapat diukur dari jarak, durasi, jenis transportasi 
dan hambatan fisik lainnya akibat adanya 
pembatasan pergerakan akibat COVID-19 yang 
dapat menghalangi seseorang untuk 
mendapatkan informasi kesehatan (Hassan et 
al., 2022) 

Dukungan suami mengambil peranan 
penting dalam penggunaan KB pada masa 
pandemic ini, hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebanyak 68% mendapatkan dukungan suami 
untuk penggunaan KB. Berdasarkan uji statistic 
diperoleh nilai p= 0,000, nilai p ini menunjukan 
adanya hubungan yang bermakna antara 
dukungan suami dan penggunaan KB. 
Dukungan seorang suami sangat diperlukan 
bagi istri untuk dapat menggunakan 
kontrasepsi.(Dal & Beydağ, 2021) Suami istri 
memiliki tanggung jawab dalam penggunaan 
KB, maka dari itu pemilihan KB yang dipilih 
mencerminkan keinginan serta kebutuhan suami 
istri. Suami yang mengerti pentingnya KB 
cenderung mendukung istrinya untuk 
menggunakan alat kontrasepsi yang bertujuan 
untuk melindungi istri dari komplikasi 
kehamilan akibat terlalu sering hamil dan 
melahirkan. Mendukung istri untuk 
menggunakan alat kontrasepsi, suami sebagai 
kepala keluarga dapat dikatakan mampu untuk 
memenuhi kebutuhan anggota keluarga baik 
dari segi materi, pendidikan, dan perhatian 
kepada anak-anaknya. Dukungan dari pasangan 
dapat memberikan dampak pada kesadaran 
pasangan akan pentingnya mengikuti program 
KB terutama pada masa pandemic COVID-
19.(Michael et al., 2021) Metode kontrasepsi 
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yang digunakan tergantung kesadaran dan 
saling dukung diantara pasangan. (Sharma et al., 
2020)(Michael et al., 2021) 

Pada masa pandemic COVID-19, pelayanan 
kesehatan komunitas di masyarakat harus 
memastikan untuk terus memberikan bimbingan 
dan dukungan guna memastikan bahwa semua 
perempuan dan laki-laki dapat mengakses 
pelayanan KB. (Nanda et al., 2020). Faktor 
yang mempengaruhi penggunaan KB yang 
signifikan adalah dukungan suami dan 
keterpaparan informasi. Pemberian informasi 
kesehatan meliputi penyuluhan tentang 
kesadaran menggunakan KB dengan baik dan 
konsisten walaupun terjadi penurunan pasokan 
akibat adanya pembatasan akibat lockdown. 
Penting untuk mendidik klien tentang 
kontrasepsi darurat termasuk pilihan obat yang 
dapat.  
 
4. KESIMPULAN 

Faktor keterpaparan informasi dan 
dukungan suami memiliki hubungan yang 
bermakna dengan penggunaan KB pada masa 
pandemic COVID-19. Faktor lain yang diteliti 
seperti usia, jumlah anak, dan tingkat 
pendidikan tidak memiliki hubungan yang 
bermakna dengan penggunaan KB pada masa 
pandemic COVID-19. Penguatan komitmen 
para pemangku kepentingan baik pemerintah 
dan non pemerintah dalam pelayanan KB, 
peningkatan ketersediaan, keterjangkauan dan 
kualitas pelayanan KB termasuk pelayanan KIE 
dan Konseling, peningkatan jumlah permintaan 
pelayanan KB melalui perubahan nilai tentang 
jumlah anak ideal dalam keluarga. Strategi ini 
diharapkan mampu meningkatkan program 
Keluarga Berencana dalam penggunaan alat 
kontrasepsi 
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